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Abstract 
 

The potential of straw waste in Kemumu Village offers an opportunity for members of the Kemuning 
Women's Group (KWT) to utilize it to produce handicrafts. This community service activity aims to 
improve the knowledge and skills of KWT Kemuning members and initiate agricultural waste processing 
in Kemumu Village. The stages implemented in this activity include outreach, training, technology 
practice and application, and mentoring. The results of the activity show decorative handicraft products 
that can provide added economic value for KWT Kemuning members. To achieve the success of the 
straw waste processing initiative, support from various parties is needed, including the government, 
related institutions, and community groups themselves.  
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Abstrak 
 

Potensi limbah jerami yang ada di Kelurahan Kemumu berpeluang dimanfaatkan oleh anggota KWT 
Kemuning untuk menghasilkan produk kerajinan tangan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan 
meningkatkan pengetahuan ketrampilan anggota KWT Kemuning dan menginisiasi pengolahan limbah 
pertanian di Kelurahan Kemumu. Tahapan yang dilaksanakan dalam kegiatan ini adalah sosialisasi, 
pelatihan, praktik dan penerapan teknologi, dan pendampingan. Hasil kegiatan menunjukkan hiasan 
produk kerajinan tangan yang dapat bernilai tambah ekonomi bagi anggota KWT Kemuning. Dalam 
mencapai keberhasilan inisiasi pengolahan limbah jerami diperlukan dukungan dari berbagai pihak, 
termasuk pemerintah, Lembaga terkait, dan kelompok masyarakat sendiri.  
 
Keywords:  kreasi, hiasan, Jerami, limbah pertanian, produk ramah lingkungan. 

 
 
 
PENDAHULUAN 

 
Kelompok Wanita Tani KWT) 

merupakan komunitas wanita sebagai 
wadah pemberdayaan bagi perempuan 
di sector pertanian untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan, 
kreativitas, serta membuka peluang 
ekonomi baru (Nilda et al., 2022). 
Akan tetapi saat ini KWT menghadapi 

tantangan besar dalam kegiatan 
pemberdayaan. Kelurahan Kemumu 
sebagai kelurahan dengan potensi alam 
pertaniannya yang luas memiliki 
potensi dalam pengolahan jerami. 
Jerami merupakan sisa batang kering 
dari tanaman padi yang telah 
dipisahkan dari biji padinya. Jerami 
banyak dijumpai di Kelurahan 
Kemumu. Sejauh ini pemanfaatan 
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jerami digunakan untuk bahan kompos, 
pakan ternak, dan selebihnya hanya 
dibuang atau dibakar. Padahal potensi 
nilai ekonomi jerami sangat tinggi 
melalui berbagai pemanfaatan untuk 
sapu dan kemoceng, material 
konstruksi ramah lingkungan 
bangunan, kerajinan tangan, kertas seni 
(Ikhsan & Shafriani, 2023; Kartikasari 
et al., 2022; Sandi et al., 2025).  
Pemanfaatan jerami sebagai sumber 
daya bernilai berpotensi meningkatkan 
kesejahteraan dan menciptakan 
pertanian yang ramah lingkungan dan 
berkelanjutan.Jerami (Azis & 
Karmana, 2025; Nath et al., 2025). 

Mengolah jerami merupakan 
salah satu bentuk ketrampilan yang 
memberikan banyak manfaat. terutama 
bagi kaum perempuan  karena dapat 
membuka peluang kemandirian dan 
peningkatan kualitas hidup (Sa’adah, 
2021). Pelatihan dapat meningkatkan 
ketrampilan dalam pertanian dan 
mengolah hasil pertanian menjadi 
produk bernilai tambah, dan 
menerapkan praktik pertanian yang 
ramah lingkungan (Boy, 2024). 
Dengan pelatihan akan menghasilkan 
ketrampilan yang menghasilkan produk 
hasil olahan limbah jerami yang 
bernilai seni.  

Kelurahan Kemumu memiliki 
komunitas tiga Kelompok Wanita Tani 
(KWT). Salah satu Kelompok Wanita 
Tani  (KWT) yang telah lama berdiri 
adalah KWT Kemuning. KWT 
Kemuning telah berdiri sejak tahun 
2015 dengan jumlah anggota 25 orang. 
Kegiatan rutin yang dilakukan oleh 
KWT Kemuning adalah menanam, 
merawat, dan memanen sayuran serta 
mengolah hasil pertanian. Ketrampilan 
yang dimiliki oleh anggota KWT 
Kemuning saat ini sebatas mengolah 
hasil pertanian menjadi produk kuliner 
bernilai ekonomi. KWT Kemuning 
belum pernah mengolah limbah 

pertanian. Di sisi lain, peran KWT 
dalam mengolah limbah pertanian 
seperti tongkol jagung, jerami, ampas 
tebu sangat penting untuk menciptakan 
ekonomi sirkular dan pertanian 
berkelanjutan sehingga berdampak 
pada pengurangan pencemaran 
lingkungan dan mendorong partisipasi 
perempuan dalam meningkatkan 
pendapatan ekonomi(Suryani et al., 
2024) (Kurniawan et al., 2024).  

 Potensi limbah jerami yang ada 
di Kelurahan Kemumu berpeluang 
dimanfaatkan oleh anggota KWT 
Kemuning untuk menghasilkan produk 
kerajinan tangan bernilai tambah bagi 
anggota KWT Kemuning. Namun 
terbatasnya pengetahuan dan 
ketrampilan anggota KWT Kemuning 
dalam mengolah limbah pertanian 
menjadi hambatan mengolah jerami. 
Perlu adanya edukasi dan pelatihan 
bagi anggota KWT Kemuning agar di 
masa mendatang dapat memanfaatkan 
limbah jerami menjadi produk bernilai 
ekonomi.  

Kegiatan pengabdian ini 
difokuskan pada permasalahan 
prioritas yaitu belum pernahnya 
mengolah limbah pertanian dan 
keterbatasan ketrampilan yang dimiliki 
oleh anggota KWT Kemuning tentang 
pengelolaan limbah pertanian dengan 
solusi yang ditawarkan berupa 
pelatihan mengolah jerami sebagai 
bentuk pemanfaatan limbah jerami 
sebagai limbah pertanian menjadi 
inisiasi memunculkan produk kreasi 
dari anggota KWT Kemuning dengan 
bahan limbah jerami. Kegiatan 
pengabdian ini melibatkan dosen dan 
mahasiswa dari Program Studi 
Arsitektur dan Teknik Sipil dimana 
keahlian dari kedua program ini 
dibutuhkan oleh KWT Kemuning. 
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METODE 
 
Pelaksanaan program 

pengabdian kepada masyarakat ini 
dimulai dengan taapan persiapan tim 
pelaksana  yang mengacu pada 
permasalahan dan solusi yang 
ditawarkan sehingga metode yang 
digunakan adalah sebagai berikut. 

a. Tahap observasi awal dan 
identifikasi kebutuhan 
Mengobservasi kondisi awal 
mitra dan mengidentifikasi 
kebutuhan KWT Kemuning 
terkait alat dan kegiatan 
sosialisasi produk kreasi 
jerami 

b. Tahap sosialisasi pengolahan 
jerami sebagai limbah 
pertanian 

c. Tahap pelatihan mengolah 
jerami menjadi produk kreasi  
Melakukan pelatihan 
pembersihan dan pemukulan 
batang jerami dan pembuatan 
utas dari jerami 

d. Tahap praktik dan penerapan 
teknik jalin  
Mempraktikan teknik anyam 
untuk pembuatan produk 
kreasi 

e. Tahap pendampingan 
pembuatan produk kreasi 
Membuat kreasi hiasan dari 
jerami 
 

Kegiatan ini dilaksanakan di 
Aula Palak Siring Kelurahan Kemumu 
dengan peserta kegiatan adalah anggota 
KWT Kemuning berjumlah 10 orang 
Bahan baku jerami padi merupakan 
tanaman padi yang biasa ditanam oleh 
petani di Kelurahan Kemumu. 
Berdasarkan hasil observasi yang sudah 
dilakukan maka solusinya adalah 
sebagai berikut. 

 
 

Tabel  1 Permasalahan dan observasi 
kegiatan pengabdian 

No Permasalahan 
Solusi 

kegiatan Target 
luaran  

1. 

Terbatasnya 
ketrampilan 
anggota KWT 
Kemuning  

Pelatihan 
pembuatan 
utas dari 
jerami 

Peningkatan 
pengetahuan 

dan 
ketrampilan 

tentang 
pengolahan 

limbah jerami 
dan  

2. 

Limbah jerami 
hanya 
dimanfaatkan 
untuk bahan 
kompos 

Pendampinga
n pembuatan 
produk kreasi 

hiasan dari 
jerami 

Adanya 
produk kreasi 

hiasan dari 
jerami 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Kegiatan ini merupakan kegiatan 

pemberdayaan KWT Kemuning di 
Kelurahan Kemumu yang bertujuan 
meningkatkan pengetahuan ketrampilan 
anggota KWT Kemuning dan 
menginisiasi pengolahan limbah 
pertanian di Kelurahan Kemumu. 
Tahapan yang dilaksanakan dalam 
kegiatan ini adalah sosialisasi, 
pelatihan, praktik dan penerapan 
teknologi, dan pendampingan yang 
diuraikan sebagai berikut. 

1. Sosialisasi 
Dalam tahapan ini disampaikan 

materi terkait pengolahan limbah 
pertanian, teknik menganyam jerami, 
produk-produk hasil olahan berbasis 
bahan limbah pertanian. Setelah itu, 
anggota KWT Kemuning dan tim 
pengabdian berdiskusi serta tanya jawab 
tentang materi yang disampaikan. 

 
Gambar  1 suasana sosialisasi dan diskusi 

terkait pengolahan limbah jerami 
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Dari hasil diskusi yang dilakukan 
sebelumnya terkait keterbatasan 
ketrampilan anggota KWT Kemuning 
diperoleh referensi teknik pengolahan 
limbah Jerami yang sederhana dengan 
metode manual dengan teknik dasar 
menjalin (weaving) 

 
2. Pelatihan 
Sosialisasi dalam pemanfaatan 

sumber daya alam lokal berhasil 
meningkatkan ketrampilan dan 
kesadaran masyarakat dalam 
memanfaatkan sumber daya alam local 
secara berkelanjutan (Hasnah et al., 
2025). Pelatihan membuat utas jerami 
dengan teknik dasar menjalin (weaving) 
adalah teknik menganyam seperti 
menenun.dengan tahapan berupa 
membasahi jerami sebelum digunakan 
agar lentur, menggunaka 2-3 utas 
sebagai dasar, menjalin dengan arah 
sebaliknya, merapatkan anyaman. 

 
Gambar  2 Kegiatan pelatihan membuat utas 

jerami 
 

3. Praktik dan penerapan 
teknologi 

Dalam praktik dan penerapan 
teknologi dilakukan teknik dasar 
menjalin dan teknik mengepang dan 
teknik lilitan. Ketiga teknik ini akan 
diterapkan menjadi kreasi hiasan.  

 
Gambar  3 Praktik membuat utas jerami 

 

4. Pendampingan dan 
evaluasi 

Pada tahapan pendampingan, 
tim pengabdian mendampingi anggota 
KWT Kemuning membuat kreasi hiasan 
yang digunakan mempercantik suatu 
produk. 

 
Gambar  4 Pendampingan pembuatan kreasi 

hiasan 
 

Evaluasi dilakukan setelah 
kegiatan pendampingan dengan melihat 
hasil kreasi hiasan terhadap ilmu 
pengetahuan yang ditransformasikan.  

 
Dari program ini diharapkan 

KWT Kemuning bisa terampil dalam 
menginisiasi pengolahan limbah jerami  
di Kelurahan Kemumu. 
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Gambar  5 Hasil kreasi hiasan jerami 

 

Keberlanjutan program 
direncanakan berupa kerjasama antara 
institusi dengan mitra yaitu mitra 
memanfaatkan hasil olahan jerami 
menjadi hiasan produk kerajinan tangan 
yang dapat berdampak ekonomi bagi 
anggota KWT Kemuning. 

 
SIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil kegiatan 

pengabdian dapat disimpulkan bahwa 
peningkatan ketrampilan bagi KWT 
Kemuning merupakan Langkah awal 
dalam menginisiasi Gerakan 
pengolahan limbah jerami di Kelurahan 
Kemumu. Dengan adanya ketrampilan 
menganyam jerami, KWT Kemuning 
dapat ‘getok tular’ atas ilmu dan 
ketrampilan yang dimiliki kepada 
masyarakat luas di Kelurahan Kemumu 
dengan harapan di masa mendatang 
dapat menciptakan produk kerajinan 
tangan dan hiasan, material konstruksi 
ramah lingkungan  

Untuk mencapai keberhasilan 
inisiasi pengolahan limbah jerami 
diperlukan dukungan dari berbagai 
pihak, termasuk pemerintah, Lembaga 
terkait, dan kelompok masyarakat 
sendiri. Pemerintah perlu menyediakan 
fasilitas pelatihan, akses permodalan, 
dan dukungan pemasaran yang dapat 
membantu mempromosikan kreasi serta 
produk yang dihasilkan. Lembaga 
terkait dapat berperan dalam 

menjembatani kerjasama antara 
kelompok masyarakat dan memberikan 
informasi tren pengolahan jerami 
terkini. Sementara, kelompok 
masyarakat berperan aktif berinovasi 
dan menciptakan produk sesuai dengan 
kebutuhan dan peluang saat ini. 
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